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ABSTRAK

PERBANKAN UMUM SYARIAH DAN PERTUMBUHAN EKONOMI DI
INDONESIA TAHUN 2011Q1-2020Q4

Oleh

NOVA DIAH ASTISA

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis serta mengetahui pengaruh dari
pertumbuhan aset, pertumbuhan pembiayaan, dan pertumbuhan DPK perbankan
umum syariah terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Data yang digunakan
pada penelitian ini merupakan data time series dalam bentuk kuartalperiode 2011:Q1-
2020:Q4. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari Badan
Pusat Statistik (BPS) dan OJK (Otoritas Jasa Keuangan). Penelitian ini menggunakan
metode analisis regresi OLS (Ordinary Least Square) dan ECM (Error Correction
Model).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan aset pada perbankan
umum syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia pada jangka pendek dan jangka panjang. Variabel pertumbuhan
pembiayaan pada perbankan umum syariah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada jangka pendek dan jangka panjang.
Sedangkan, Variabel pertumbuhan DPK (Dana Pihak Ketiga) pada perbankan umum
syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia baik pada jangka pendek maupun pada jangka panjang.

Kata Kunci: Perbankan umum syariah, Pertumbuhan Ekonomi



ABSTRACT

SHARIA BANKING AND ECONOMIC GROWTH IN INDONESIA 2011Q1-
2020Q4

By

NOVA DIAH ASTISA

This study aims to analyze and determine the effect of Islamic banking asets,
financing, and deposits on economic growth in Indonesia. The data used in this
research is time series data in the form of quarter period 2011:Q1-2020:Q4. This
study uses secondary data sourced from Badan Pusat Statistik (BPS) and OJK
(Otoritas Jasa Keuangan). This study uses regression analysis methods OLS
(Ordinary Least Square) and ECM (Error Correction Model).

The results of this study indicate that the variable asets growth in Islamic banking has
a positive and significant effect on economic growth in Indonesia in the short and
long term. The financing growth variable in Islamic banking has a positive and
significant effect on economic growth in Indonesia in the short and long term.
Meanwhile, the DPK growth (Third Party Funds) variable in Islamic banking has a
positive and significant effect on economic growth in Indonesia, both in the short and
long term.

Keywords: Islamic Banking, Economic Growth
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator keberhasilan pembangunan
dalam suatu perekonomian. Kemajuan suatu perekonomian ditentukan oleh
besarnya pertumbuhan yang ditunjukan oleh perubahan output nasional. Adanya
perubahan output dalam perekonomian merupakan analisis ekonomi jangka
pendek. Pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan dalam kemampuan dari suatu
perekonomian dalam memproduksi barang dan jasa. Dengan kata lain,
pertumbuhan ekonomi lebih menunjuk pada perubahan yang bersifat kuantitatif
(quantitatif change) dan biasanya diukur dengan menggunakan besaran Produk
Domestik Bruto (PDB) atau pendapatan output perkapita. Tingkat pertumbuhan
ekonomi menunjukkan persentase kenaikan pendapatan nasional riil pada suatu
tahun tertentu dibandingkan dengan pendapatan nasional riil pada tahun
sebelumnya. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan ekonomi maka semakin cepat
proses pertambahan output wilayah sehingga prospek perkembangan wilayah

semakin baik.

Menurut Sukirno (2011) pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai perkembangan
kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang
diproduksi dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat.
Pertumbuhan ekonomi mengukur prestasi dari perkembangan suatu perekonomian
dari suatu periode ke periode dan dapat merepresentasikan kemampuan suatu
negara untuk menghasilkan barang dan jasa. Kemampuan negara dalam hal
produksi dapat meningkat disebabkan oleh pertambahan faktor-faktor produksi

baik dalam jumlah dan kualitasnya.


https://id.wikipedia.org/wiki/Produk_Domestik_Bruto
https://id.wikipedia.org/wiki/Produk_Domestik_Bruto

Pertumbuhan ekonomi pada suatu negara dapat menjadi salah satu indikator
keberhasilan suatu negara. Indikator yang digunakan dalam menggambarkan
pertumbuhan ekonomi adalah tingkat pertumbuhan dari Produk Domestik Bruto
(PDB) suatu negara, jika tingkat PDB suatu negara semakin meningkat maka
pertumbuhan ekonomi di negara tersebut semakin baik, baik dari segi finansial
maupun kesejahteraan (Hidayat dan Irwansyah, 2020). Berikut merupakan
perkembangan pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2011-2020:
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Sumber : Badan Pusat Statistik, 2021 (data diolah)

Gambar 1. Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2011Q1
sampai dengan 2020Q4

Gambar 1 merupakan perkembangan pertumbuhan ekonomi Indonesia mulai dari
tahun 2011 kuartal 1 sampai dengan tahun 2020 kuartal 4. Pertumbuhan ekonomi
Indonesia mengalami pertumbuhan yang fluktuatif. Pertumbuhan ekonomi
mengalami penurunan yang cukup signifikan pada periode tahun 2020. Menurut
Wuryandani (2020), pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami kontraksi
karena efek domino dari pandemi Covid-19. Pemerintah pada saat itu
menganggarkan total biaya penanganan Covid-19 dan Pemulihan Ekonomi

Nasional (PEN) sebesar Rp 695,20 triliun yang dialokasikan untuk enam sektor
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agar pertumbuhan ekonomi Indonesia kembali pada jalurnya (Wuryandani, 2020).
Selama tahun 2011 sampai tahun 2020, pertumbuhan ekonomi Indonesia terbesar
berada pada tahun 2011 kuartal ketiga dengan nilai sebesar 6,5%. Dari sisi
produksi, pertumbuhan didorong oleh hampir semua lapangan usaha, dimana
pertumbuhan tertinggi dicapai Lapangan Usaha Informasi dan Komunikasi
sebesar 9,20 persen. Dari sisi pengeluaran pertumbuhan tertinggi dicapai oleh
Komponen Pengeluaran Konsumsi LNPRT (Lembaga Non-Profit yang Melayani
Rumah Tangga) sebesar 6,65 persen diikuti olen Komponen Pengeluaran
Konsumsi Rumah Tangga dan Komponen Pembentukan Modal Tetap
Bruto.Struktur ekonomi Indonesia secara spasial pada triwulan 111-2016
didominasi oleh kelompok provinsi di Pulau Jawa dan Pulau Sumatera. Pulau
Jawa memberikan kontribusi terbesar terhadap Produk Domestik Bruto, yakni
sebesar 58,40 persen, diikuti oleh Pulau Sumatera sebesar 22,02 persen, dan Pulau
Kalimantan 7,72 persen (Badan Pusat Statistik, 2016).

Berdasarkan pernyataan yang disampaikan oleh Supartoyo et al. (2018) bahwa
salah satu sektor yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi
nasional adalah sektor keuangan. Sektor keuangan mempunyai kontribusi yang
penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi yaitu sebagai stimulator
pertumbuhan sektor-sektor riil. Kinerja positif sektor keuangan akan berkorelasi
positif terhadap kinerja ekonomi suatu negara. Sektor keuangan bisa menjadi
sumber utama pertumbuhan sektor riil ekonomi. Sejak tahun 1992 sektor
keuangan Indonesia mulai menerapkan sistem perbankan ganda (dual banking
system). Hal tersebut berarti sistem bank konvensional dan bank syariah diizinkan
beroperasi secara bersamaan. Sistem ini ditandai dengan berdirinya Bank
Muamalat Indonesia (BMI) yang merupakan bank syariah pertama di Indonesia.
Pada awalnya hanya ada tiga Bank Umum Syariah (BUS) yaitu Bank Muamalat
Indonesia, Bank Mandiri Syariah, dan Bank Mega Syariah pada tahun 2007
(Machmud dan Rukmana, 2010).

Terdapat banyak perbedaan antara bank syariah dan bank konvensional, baik dari

segi bisnis yang dijalankan sampai dengan produk-produk perbankan yang
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dikelola. Bank konvensional dapat melakukan pengelolaan dana diseluruh lini
bisnis yangt menguntungkan tetapi tetap di bawah Undang-undang sebagai dasar
pedoman transaksi. Sedangkan, bank syariah menggunakan aturan Islam dalam
mengelola uang nasabah dan produk yang dihasilkan. Bank syariah akan
mengelola dana nasabah pada sektor bisnis yang diizinkan oleh aturan Islam. Pada
dasarnya, bentuk-bentuk produk pelayanan jasa perbankan yang ada pada bank
konvensional maupun bank syariah adalah sama, sedangkan yang
membedakannya terletak pada akad yang ada di bank syariah, yaitu hawalah,

kafalah, wakalah, rahn, dan sharf.

Tujuan pendirian perbankan umum syariah bukan hanya untuk keuntungan
perusahaan tetapi juga berorientasi untuk menciptakan kesejahteraan dimasyarakat
dan akhirnya dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara. Bank syariah
merupakan bank yang menjalankan kegiatan usahanya dalam memberikan jasa
lalu lintas pembayaran berdasarkan prinsip syariah (Hidayati dan Filianti, 2021).
Perbankan merupakan manivestasi dari ekonomi syariah yang menjadi solusi
dalam mengatasi krisis ekonomi baik dalam jangka pendek maupun jangka
panjang, pertumbuhan ekonomi yang baik mampu menjaga kestabilan ekonomi

dalam sebuah negara (Rusliani, 2018).

Secara umum industri perbankan umum syariah telah menunjukkan
perkembangan yang cukup baik dengan adanya peningkatan pelayanan dan
jangkauan layanan yang semakin luas (Afandi dan Amin, 2019). Berdasarkan
statistik perbankan umum syariah yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) jumlah bank umum syariah per Februari 2021 adalah sebanyak 12 bank.
Pada Februari 2021 terjadi penggabungan atau merger tiga bank umum syariah
yaitu Bank BRI Syariah, Bank BNI Syariah, dan Bank Mandiri Syariah menjadi
Bank Syariah Indonesia. Berikut adalah tabel yang menunjukkan daftar nama

perbankan umum syariah beserta unit usaha syariah di Indonesia:



Tabel 1.1 Kelompok Bank dan Jumlah Kantor per November 2021

Kantor Kantor Cabang Kantor
Kelompok Bank Pusat Pembantu Kas

Bank Umum Syariah 500 1339 194

1 | PT. Bank Aceh Syariah 27 92 29
PT BPD Nusa Tenggara

2 Barat Syariah 12 24 6
PT. Bank Muamalat

3 Indonesia, Thk 80 131 30

4 | PT. Bank Victoria Syariah 5 1 -

5 PT. I_Bank Jabar Banten 9 55 9
Syariah

6 | PT. Bank Mega Syariah 30 29 4
PT. Bank Panin Dubai

7| syariah, Tbk 1 - 1
PT. Ba_nk Syariah 13 7 4
Bukopin

9 | PT. BCA Syariah 15 15 43
PT. Bank Tabungan

10 | Pensiunan Nasional 24 - -
Syariah

11 | PT. Bank Aladin Syariah 1 - -
PT. Bank Syariah

12 Indonesia, Thk 273 985 ™
Unit Usaha Syariah 174 196 71
PT Bank Danamon

1 Indonesia, Thk 10 4 i

2 | PT Bank Permata, Tbhk 15 5 1
PT Bank Maybank

3 Indonesia, Thk 17 2 i
PT Bank CIMB Niaga,

4 Thk 24 1 5
PT Bank OCBC NISP,

5 Thk 10 - -

6 | PT Bank Sinarmas 31 - 12
PT Bank Tabungan

! Negara (Persero), Thk. 26 59 !

8 | PT BPD DKI 2 14 5

9 PT BPD Daerah Istimewa 1 7 3
Yogyakarta

10 | PT BPD Jawa Tengah 5 14 10

11 | PT BPD Jawa Timur, Thk 7 17 -




12 | PT BPD Sumatera Utara 1 2 -
13 | PT BPD Jambi 6 16 -
14 | PT BPD Sumatera Barat 5 4 2
15 PT BPD Rlau_ dan 5 9 -
Kepulauan Riau
PT BPD Sumatera
16 | Selatan dan Bangka 4 6 5
Belitung
17 PT BPD Kalimantan 2 9 5
Selatan
18 | PT BPD Kalimantan Barat 4 1 6
19 PI_I) BPD Kalimantan 5 20 9
Timur
20 PT BPD Sulawesi Selatan i 5 1
dan Sulawesi Barat
Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah 194 i 292
TOTAL 868 1535 557

Sumber: Statistik Perbankan umum syariah, 2022

Jika dilihat dari sumber pendapatan, perbankan umum syariah mempunyai
berbagai macam bisnis yang menjadi sumber pendapatan utama antara lain;
marjin murabahah: pendapatan ini berasal dari selisih antara harga perolehan
aktiva dengan keuntungan yang disepakati bersama antara pihak bank dengan
nasabah, pendapatan bagi hasil mudharabah dan musyarakah: merupakan
keuntungan yang diperoleh bank berasal dari pembiayaan yang diberikan kepada
nasabah dimana keuntungan tersebut dibagikan berdasarkan nisbah bagi hasil
menurut kesepakatan di awal perjanjian, pendapatan jual beli surat berharga:
pendapatan ini berasal dari penerbitan obligasi, dimana pendapatan yang akan
diperoleh berupa bagi hasil, dan pendapatan administrasi: bersumber dari
pendapatan administrasi pembiayaan yang diberikan kepada nasabah
(Prihardianto, 2006). Dari berbagai macam sumber pendapatan perbankan umum
syariah, output atau hasil akan terakumulasi menjadi laba. Laba akan menjadi
salah satu sumber pembentuk modal yang akan digunakan salah satunya untuk

pembelian aset perbankan umum syariah.
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Aset perbankan umum syariah adalah semua hak yang dimiliki dan dapat
digunakan dalam operasional perbankan umum syariah seperti bangunan, merk
dagang, hak paten, teknologi, uang kas, mobil, dan lainnya (Prihardianto, 2006).
Aset tersebut diharapkan dapat menjadi sumber ekonomi yang memberikan
manfaat ketika berjalannya proses operasional dan bisnis perbankan umum
syariah. Pengertian aset pada perbankan umum syariah dan konvensional pada
dasarnya sama, aset yang dimiliki oleh perbankan umum syariah ataupun
konvensional berasal dari sumber-sumber produktif yang dapat menghasilkan
nilai ekonomi. Lebih lanjut menurut Harahap (2008) bahwa aset merupakan harta
produktif yang dikelola dalam perusahaan dan diperoleh dari sumber utang
ataupun modal. Aset yang dimiliki oleh perbankan umum syariah merupakan hasil
dari kegiatan operasional dan binis dimasa yang lalu tetapi aset-aset tersebut akan
memberikan manfaat ekonomi dimasa yang akan datang. Dalam laporan transaksi
keuangan aset dicatat pada neraca dengan saldo nominal debet. Besar kecilnya
skala perbankan umum syariah dapat dinilai dari aset yang dimilikinya. Aset
produktif perbankan umum syariah dapat menjadi stimulus untuk menggerakan
perekonomian masyarakat. Meningkatkan aset perbankan umum syariah menjadi
indikator bahwa semakin meningkat bisnis yang dijalankan seperti perluasan
jangkauan perbankan umum syariah kepada masyarakat dengan penyaluran
pinjaman. Penyaluran pinjaman tersebut menjadi salah satu modal untuk
pengembangan berbagai macam jenis usaha. Akumulasi pertumbuhan pendapatan
pada semua lini usaha tersebut akan menggerakan perekonomian menuju
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Berikut adalah perkembangan
pertumbuhan aset perbankan umum syariah dan pertumbuhan ekonomi di

Indonesia;
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Sumber: Statistik Perbankan Umum Syariah, 2022 (data diolah)

Gambar 1.2 Perkembangan Pertumbuhan Aset Perbankan Umum Syariahdan

Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Tahun 2011Q1-2020Q4
Pada Gambar 1.2 memperlihatkan pergerakan antara pertumbuhan aset perbankan
umum syariah dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2011-2020. Secara
statistik nilai aset perbankan umum syariah di Indonesia cenderung mengalami
peningkatan. Menurut Supriyanto et al. (2019) peningkatan tersebut dikarenakan
eksistensi bank syariah di Indonesia mulai diminati oleh masyarakat. Penempatan
dana pada bank syariah mulai berkembang dan menjadi tren nasional. Produk
dana perbankan umum syariah memiliki daya tarik bagi deposan karena nisbah
bagi hasil dan margin produk tersebut masih kompetitif dibanding bunga di bank
konvensional. Pengelolaan aset perbankan umum syariah secara professional
merupakan salah satu penyebab lainnya terkait peningkatan asset perbankan
umum syariah di Indonesia. Pengelolaan aset yang professional dan terstruktur,
dapat menjadikan perbankan umum syariah menjadi solusi masyarakat dan umat
sebagai lembaga keuangan yang dapat membantu dalam unit usaha kecil sampai
dengan besar. Hal ini akan menjadikan berbagai macam unit usaha menjadi lebih
produktif dengan adanya pinjaman dan fasilitas dari perbankan umum syariah.
Peningkatan produktifitas unit usaha akan memberikan dampak pada peningkatan
pertumbuhan ekonomi nasional.



Kontibusi perbankan umum syariah terhadap pertumbuhan ekonomi salah satunya
melalui akumulasi modal dengan cara menghimpun dana dari masyarakat
kemudian menyalurkannya kembali kepada masyarakat atau kepada sektor-sektor
riil untuk pengembangan usaha melalui kredit atau pembiayaan produktif untuk
menambah investasi dan mempercepat pertumbuhan ekonomi (Rizki dan
Fakhruddin, 2015). Selain itu melalui fungsi utama dari bank sebagai lembaga
intermediasi keuangan, dimana perbankan menjadi jembatan antara pihak yang

kelebihan dana kepada pihak yang membutuhkan dana untuk berbagai kebutuhan.

McKinnon (1973) sebelumnya telah mempelopori hubungan antara intermediasi
keuangan dengan pertumbuhan ekonomi, penelitiannya menyimpulkan bahwa
akselerasi pertumbuhan ekonomi sangat dipengaruhi oleh struktur keuangan yang
terorganisir. Dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi perbankan umum
syariah memiliki peran yang sangat penting yakni melalui pembiayaan yang
diberikan kepada masyarakat yang dapat mendorong tumbuhnya sektor investasi
yang dapat meningkatkan pendapatan suatu negara (Saragih dan lrawan, 2019).
Selain itu peran perbankan dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan
menciptakan lapangan pekerjaan melalui perluasan produksi atau dengan
memunculkan unit-unit usaha baru. Hal itu dilakukan dengan pembiayaan yang
diberikan perbankan dalam sektor investasi dan pembiayaan yang diberikan
kepada sektor ekonomi melalui modal kerja, dimana hal tersebut dapat memicu
produktivitas pada setiap sektor yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi
dalam sektor tersebut. Perbedaan pembiayaan pada bank syariah dan bank

konvensional terletak pada bunga yang ditetapkan oleh bank konvensional.

Jamili (2017) menyebutkan bahwa sistem pemberian kredit pada bank
konvensional dengan bank syariah mempunyai perbedaan, antara lain meliputi
aspek akad atau perjanjian antara bank dengan nasabah, pemberian balas jasa oleh
nasabah kepada pihak bank, hubungan bank dengan nasabah. Pada sistem
pemberian kredit bank konvensional, bank akan mengenakan bunga kredit kepada

debiturnya berdasarkan jumlah kredit yang diajukan oleh debitur, dengan
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prosentase bunga yang sudah pasti. Hal ini merupakan pemberian balas jasa dari
debitur kepada pihak bank. Pada bank syariah lebih dikenal dengan sistem
mudharabah untuk pembiayaan kepada para debitur atau mitranya. Bank syariah
akan memberikan bagi hasil kepada nasabahnya sesuai dengan keadaan ekonomi
bank syariah yang benar-benar terjadi, yang didasarkan pada pendapatan (revenue
sharing). Nisbah bagi hasil tabungan syariah akan ditentukan di awal akad antara
bank syariah dan nasabah. Sedangkan penerapan prinsip wadiah pada tabungan
syariah akan diberikan bonus, pemberian bonus tidak dapat ditentukan di awal

akad dan besarnya sesuai dengan kebijakan masing-masing bank syariah.

Pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan umum syariah meliputi pembiayaan
modal kerja, pembiayaan investasi, dan pembiayaan konsumsi. Pembiayaan yang
diberikan oleh perbankan umum syariah dapat memberikan dampak positif dan
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi karena perbankan umum syariah mampu
meningkatkan sumber modal dan aktivitas ekonomi dalam jangka panjang
(Saragih dan Irawan, 2019). Berikut adalah gambar yang merepresentasikan
pertumbuhan pembiayan pada bank syariah dan pertumbuhan ekonomi di
Indonesia tahun 2011Q1-20200Q4:



11

12

10

Persen
[e)]
Persen

O B, N W B~ U O N

Triwulan
Triwulan Il
Triwulan
Triwulan Il
Triwulan
Triwulan 1l
Triwulan
Triwulan Il
Triwulan
Triwulan Il
Triwulan
Triwulan Il

Triwulan
Triwulan Il

)
o
=
[N
)
o
=
N
)
o
=
w
)
o
=
>
)
o
=
v
)
o
=
o
)
o
=
~
N
o
=
00
N
o
=
©
N
o
N
o

Sumber: Statistik Perbankan Umum Syariah, 2022 (data diolah)

Gambar 1.3 Perkembangan Pertumbuhan Pembiayaan Perbankan Umum Syariah
dan Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Tahun 2011Q1-2020Q4

Pada Gambar 1.3 dapat disimpulkan bahwa perkembangan pertumbuhan
pembiayaan perbankan umum syariah dalam kurun waktu 10 tahun terakhir terus
mengalami pertumbuhan yang positif. Perkembangan pembiayaan syariah
terendah terjadi pada tahun 2011 triwulan Il dan perkembangan pembiayaan
tertinggi terjadi pada tahun 2020 triwulan IV. Pada penelitain yang dilakukan oleh
Jamili (2017) dan Saragih dan Irawan (2019) pembiayaan yang diberikan
perbankan umum syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Peningkatan pembiayaan yang disalurkan kepada
masyarakat untuk kegiatan produksi akan memacu pada terjadinya kenaikan pada
pertumbuhan ekonomi serta mampu menggerakkan perekonomian masyarakat,

mengurangi kemiskinan dan meningkatkan taraf hidup pendapatan masyarakat.

Kontibusi perbankan umum syariah lainnya terhadap pertumbuhan ekonomi salah
satunya melalui sumber dana (dana pihak ketiga) dari masyarakat. Dana Pihak
Ketiga (DPK) biasanya dikenal dengan nama dana masyarakat yang merupakan
dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari masyarakat dalam arti luas,
meliputi masyarakat individu maupun badan usaha (Rasyid, 2010). Berdasarkan
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pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa dana pihak ketiga adalah dana yang
disimpan oleh masyarakat yang berupa giro, deposito berjangka, sertifikat
deposito, tabungan dan ditandai kesepakatan atau perjanjian, dan kemudian dana
tersebut dihimpun oleh bank. Semakin besar kepercayaan masyarakat terhadap
perbankan umum syariah, maka semakin besar dana yang akan dititipkan kepada
bank. Semakin banyak alokasi dana pihak ketiga perbankan yang dialokasikan
pada sektor-sektor riil maka akan semakin berkurang tingkat pengangguran dan
kemiskinan dalam sebuah perekonomian. Sejumlah penelitian telah menunjukkan
bahwa sektor perbankan berperan penting dalam menunjang pertumbuhan

ekonomi dan kesejahteraan suatu negara.

Pihak yang memiliki kelebihan dana (modal) akan menginvestasikan dananya ke
lembaga keuangan (sebagai lembaga intermediasi) yang selanjutnya akan
disalurkan ke sektor bisnis yang membutuhkan pembiayaan. Kemampuan bank
dalam memperluas pembiayaan sangat tergantung pada kemampuannya untuk
memobilisasi dana pihak ketiga dari masyarakat. Kondisi ini, mendorong
munculnya tingkat persaingan di kalangan institusi perbankan (baik perbankan
umum syariah maupun konvensional) dalam mengumpulkan dana pihak ketiga
(tabungan) begitupula dalam menyalurkan pembiayaan ke sektor bisnis yang
menguntungkan (Rizki dan Fakhruddin, 2015). Berikut merupakan gambar yang
merepresentasikan pergerakan antara pertumbuhan dana pihak ketiga perbankan

umum syariah dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia:
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Sumber: Statistik Perbankan Umum Syariah, 2022

Gambar 1.4 Perkembangan antara Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga Perbankan
Umum Syariah dan Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia.

Pada Gambar 1.4 terlihat pertumbuhan dana pihak ketiga setiap tahunnya
meningkat walaupun ada kalanya menurun seperti pada triwulan Il tahun 2011.
Laju pertumbuhan ekonomi yang semakin baik berpengaruh positif terhadap
pendapatan dalam masyarakat, sehingga dapat dikatakan jika pendapatan dalam
suatu masyarakat meningkat, mereka akan menyimpan sebagian pendapatannya
untuk menabung. Hal ini akan meningkatkan jumlah dana pihak ketiga dari
masyarakat. Sumber penghimpunan dana terbesar yang dimiliki bank berasak dari

masyarakat yang sering disebut Dana Pihak Ketiga (DPK), terdiri dari giro,
tabungan, dan deposito.

Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dan Irwansyah (2020) dan Zumaidah et
al. (2018) menemukan hubungan yang positif antara sektor keuangan dan
pertumbuhan ekonomi. Sektor keuangan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
melalui saluran pertumbuhan. Saluran pertumbuhan ini terbagi dua menjadi
akumulasi modal dan inovasi teknologi. Saluran pertumbuhan akumulasi modal

akan mempengaruhi motivasi masyarakat untuk menyimpan dananya sehingga
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mempengaruhi tingkat dana pada bank yang akan mendorong investasi dan

akhirnya akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah (BPRS) terus menunjukkan pertumbuhan positif. Pada tahun
2019, kondisi ketahanan perbankan umum syariah semakin kuat. Hal ini tercermin
dari meningkatnya rasio CAR Bank Umum Syariah (BUS) sebesar 20 bps (yoy)
menjadi 20,59%. Sementara itu, fungsi intermediasi perbankan umum syariah
berjalan dengan baik. Pembiayaan yang disalurkan (PYD) dan dana pihak ketiga
(DPK) masing-masing mengalami pertumbuhan sebesar 10,89% (yoy) dan
11,94% (yoy), sehingga pertumbuhan aset perbankan umum syariah selama

periode tersebut sebesar 9,93% (yoy).

Aset, PYD, dan DPK perbankan umum syariah masing-masing mencapai
Rp538,32 triliun, Rp365,13 triliun, dan Rp425,29 triliun pada akhir tahun 2019.
Likuiditas perbankan umum syariah juga memadai, yang ditunjukkan oleh rasio
FDR yang terjaga pada kisaran 80-90%. Rata-rata harian rasio AL/NCD selalu
berada di atas threshold 50%, yaitu sebesar 116,64%. Rata-rata harian rasio
AL/DPK juga berada di atas threshold 10%, yaitu sebesar 22,33%. Risiko kredit
perbankan umum syariah menunjukkan kenaikan NPF gross sebesar 26 bps (yoy)
menjadi sebesar 3,11%. Dalam rangka perluasan portofolio dana dan pembiayaan
perbankan umum syariah, perbankan umum syariah ditantang untuk lebih
mendiversifikasi produknya. Bank Syariah diharapkan mampu membangun image
di mata konsumen dengan keunikan yang dimilikinya, sehingga dapat

meningkatkan loyalitas konsumen (LPKSI, 2019).

Pengembangan teori pertumbuhan ekonomi telah secara luas digunakan sebagai
literatur dalam studi bidang pembangunan ekonomi, makroekonomi dan bidang
studi lain yang berhubungan dengannya. Beberapa dari teori tersebut
diperkenalkan oleh Rostow, Harrod, Domar, Lewis, dan Solow. Namun hanya
beberapa dari teori tersebut yang fokus terhadap peranan sektor keuangan dalam

mendorong pertumbuhan ekonomi. Di sisi yang lain, Harrod (1939) dan Domar
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(1946) berpendapat bahwa untuk meningkatkan tingkat pertumbuhan maka
diperlukan peningkatan investasi baru, sehingga rasio tabungan nasional dan

pendapatan nasional menentukan tingkat pertumbuhan ekonomi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang

digunakan dalam penelitian ini antara lain:

1. Bagaimana pengaruh pertumbuhan aset perbankan umum syariah (jangka
pendek dan jangka panjang) terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia
periode 2011:Q1-2020:Q4?

2. Bagaimana pengaruh pertumbuhan pembiayaan perbankan umum syariah
(jangka pendek dan jangka panjang) terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia periode 2011:Q1-2020:Q4?

3. Bagaimana pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) perbankan umum syariah
(jangka pendek dan jangka panjang) terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia periode 2011:Q1-2020:Q4?

4. Bagaimana pengaruh pertumbuhan aset, pertumbuhan pembiayaan, dan
pertumbuhan DPK perbankan umum syariah secara bersama-sama terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode 2011:Q1-2020:Q4?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini antara lain:

1. Untuk mengetahui pengaruh (jangka pendek dan jangka panjang)
pertumbuhan aset perbankan umum syariah terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia periode 2011:Q1-2020:Q4.

2. Untuk mengetahui pengaruh (jangka pendek dan jangka panjang)
pertumbuhan pembiayaan perbankan umum syariah terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia periode 2011:Q1-2020:Q4.
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Untuk mengetahui pengaruh (jangka pendek dan jangka panjang)
pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) perbankan umum syariah terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode 2011:Q1-2020:Q4.

Untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama pertumbuhan aset,
pertumbuhan pembiayaan, dan pertumbuhan DPK perbankan umum syariah
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode 2011:Q1-2020:Q4.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun beberapa manfaat dari penelitian ini antara lain:

1.

Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat untuk memperoleh gelar Sarjana
Ekonomi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Lampung dan untuk
menerapkan ilmu yang telah didapatkan selama proses pendidikan.

Secara umum, dapat menambah wawasan, pengetahuan, informasi dan
kajian pustaka terkait topik perbankan umum syariah dan pertumbuhan
ekonomi.

Bagi pemerintah, dapat menjadi bahan informasi, referensi dan masukan
agar dapat mengetahui pengaruh bagi pertumbuhan ekonomi yang
disebabkan oleh aset, pembiayaan dan dana pihak ketiga perbankan umum
syariah selama periode 2011-2020, sehingga dapat mengambil langkah yang
lebih baik dan tepat dalam strategi meningkatkan pertumbuhan ekonomi.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Teoritis

2.1.1 Teori Pertumbuhan Ekonomi

Menurut Sukirno (2011) pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan kegiatan
dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan
dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat. Masalah
pertumbuhan ekonomi dapat dipandang sebagai masalah makroekonomi dalam
jangka panjang. Dari satu periode ke periode lainnya kemampuan yang meningkat
ini disebabkan oleh faktor-faktor produksi akan selalu mengalami pertambahan
dalam jumlah dan kualitasnya. Investasi akan menambah jumlah barang modal.
Teknologi yang digunakan berkembang. Disamping itu tenaga kerja bertambah
sebagai akibat perkembangan penduduk, dan pengalaman kerja dan pendidikan
menambah keterampilan mereka. Menurut Mankiw (2013) pertumbuhan ekonomi
menujukan sejauh mana aktivitas perekonomian akan menghasilkan tambahan
pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu. Indikator yang digunakan
untuk mengukur pertumbuhan ekonomi adalah tingkat pertumbuhan Produk
Domestik Bruto (PDB).

Teori Pertumbuhan Klasik

Menurut pandangan ahli-ahli ekonomi klasik ada empat faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu: jumlah penduduk, jumlah stok
barang-barang modal, luas tanah dan kekayaan alam serta tingkat ekonomi yang

digunakan. Pertumbuhan ekonomi tergantung pada banyak faktor, ahli-ahli
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ekonomi klasik terutama menitikberatkan perhatiannya kepada pengaruh
pertambahan penduduk kepada pertumbuhan ekonomi. Apabila terdapat
kekurangan penduduk dan kekayaan alam relatif berlebihan, maka tingkat
pengembalian modal dari investasi semakin tinggi dan para investor semakin
banyak mengalami keuntungan, sehingga menimbulkan investasi baru serta
pertumbuhan ekonomi akan terwujud. Apabila jumlah penduduk sudah terlalu
banyak, pertambahannya akan menurunkan tingkat kegiatan ekonomi karena
produktivitas setiap penduduk telah menjadi negative, sehingga kemakmuran

masyarakat menurun (Sukirno, 2011a).

Pandangan klasik yang berkeyakinan bahwa perekonomian selalu mencapai
tingkat kesempatan kerja penuh. Pandangan Jean Baptish Say atau Hukum say
menyebutkan “supply creates its own demand” menjelaskan bahwa dalam
ekonomi terdapat cukup banyak permintaan menyebabkan setiap jenis barang
yang diproduksikan dapat terjual di pasar. Wujudnya permintaan agregat yang
cukup besar ini akan menjamin terciptanya tingkat kegiatan ekonomi yang tinggi

yang menggunakan semua faktor produksi yang tersedia.

Berdasarkan kepada keyakinan ini para ahli ekonomi klasik berpendapat bahwa di
setiap perekonomian akan selalu dicapai kesempatan kerja penuh. Masyarakat
yang ekonominya selalu mencapai tingkat kesempatan kerja penuh, tingkat
kegiatan ekonomi dan pendapatan nasional ditentukan oleh kemampuan negera
tersebut untuk menggunakan faktor-faktor produksi yang tersedia untuk
memproduksi barang dan jasa. Penentuan produksi nasional dapat dinyatakan
dengan menggunakan persamaan berikut:

Y=f(K,L,Q,T)
Dimana: Y = Pendapatan Nasional yang diwujudkan dalam perekonomian
K = jumlah barang modal yang tersedia
L = jumlah tenaga kerja dan kemampuan tenaga kerja yang tersedia
Q = jumlah kekayaan alam yang telah dikembangkan dan digunakan

T = tingkat teknologi yang digunakan dalam berbagai kegiatan produksi
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2.1.2 Aset Perbankan Umum Syariah

Menurut Faud (2016) aset merupakan sumber daya ekonomi yang dikuasai dan
dimiliki oleh perbankan/pemerintah sebagai akibat dari peristiwa masa lain dan
dari mana manfaat ekonomi atau sosial dimasa depan diharapkan dapat diperoleh,
baik oleh perbankan, pemerintah maupun masyarakat, serta dapat diukur dalam
satuan uang, termasuk sumber daya non-keuangan yang diperlukan untuk
penyediaan jasa bagi masyarakat umum dan sumber-sumber daya yang dipelihara
karena alasan sejarah dan budaya. Untuk mengukur seberapa besar tingkat aset
dilihat dari kas dicatat sebesar nilai nominal, investasi jangka pendek, piutang
dicatat sebesar nilai nominal, dan persediaan biaya. Investasi jangka panjang
dicatat sebesar biaya perolehan, termasuk biaya tambahan lainnya yang terjadi
untuk memperoleh kepemilikan yang sah atas investasi tersebut.

Hubungan Aset terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi suatu negara menunjukan kemampuan masyarakat untuk
memperoleh tambahan pendapatan pada waktu tertentu, yaitu dengan dengan
meningkatkan produktivitas kerja dan tambahan modal. Untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi dibutuhkan lembaga-lembaga keuangan yang mampu
memfasilitasi kebutuhan masyarakat akan aset-aset keuangan. Dengan banyaknya
aset-aset keuangan maka akan dengan mudah untuk melakukan segala pemodalan
terhadap masyarakat sehingga akan terciptanya pertumbuhan ekonomi yang
bagus. Dalam suatu sistem perekonomian peran lembaga keuangan sebagai
menjalankan fungsi intermediasi. Dengan banyaknya aset-aset perbankan akan
mendorong inovasi teknologi dan pertumbuhan ekonomi melalui penyaluran
modal kesektor produktif sehingga akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi,
dengan demikian banyaknya aset-aset perbankan berpengaruh positif terhadap

pertumbuhan ekonomi.

2.1.3 Dana Pihak Ketiga Perbankan Umum Syariah (DPK)
Dana Pihak Ketiga merupakan salah satu sumber dana yang dihimpun dari

masyarakat yang akan digunakan oleh bank sebagai modal dalam melakukan
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pendanaan atau pembiayaan. Pertumbuhan setiap bank sangat dipengaruhi oleh
perkembangan kemampuannya menghimpun dana dari masyarakat, baik berskala
kecil maupun besar, dengan masa pengendapan yang memadai. Bank-bank umum
lainnya, unsur-unsur yang ada dalam dana pihak ketiga yakni tabungan, giro, dan

deposito.

Hubungan Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Untuk mengukur Kinerja bank syariah sebagai lembaga intermediasi, bisa dengan
cara melihat kemampuan bank tersebut dalam menghimpun dana pihak ketiga
(DPK) dan menyalurkan kembali ke masyarakat dalam bentuk pembiayaan. Dana
pihak ketiga terdiri dari tabungan mudharabah, deposito mudharabah dengan
berbagai termin. Semakin banyak DPK yang berhasil dihimpun, diduga semakin
memberi kontribusi positf terhadap pertumbuhan ekonomi. Artinya, semakin
banyak nasabah menyimpan dana, maka semakin banyak pula transaksi keuangan
di bank syariah yang tercatat dalam PDRB. Dana pihak ketiga secara positif
berhubungan dengan pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang.

2.1.4 Pembiayaan Perbankan Umum Syariah

Menurut lkatan Bankir Indonesia (2014) mendefinisikan pembiayaan pada
dasarnya merupakan sebuah kesepakatan bank dengan nasabah yang memerlukan
dana untuk membiayai kegiatan atau aktivitas tertentu. Kesepakatan penyaluran
pembiayaan bank kepada nasabah tersebut dapat dibedakan berdasarkan akad
yang digunakan. Akad pembiayaan bisa berupa akad jual beli, akad penanaman
modal atau investasi, akad sewa-menyewa, dan akad lain-lain. Ada pula akad
pinjam-meminjam uang tanpa tambahan atas pokok atau bunga. Pengenaan
tambahan pengembalian berupa bunga pada pokok pinjaman terjadi pada kredit
konvensional. Pada bank syariah, tambahan pengembalian berupa bunga pinjaman
tidak terjadi. Inilah yang menjadi pembeda antara bank syariah dengan bank
konvensional. Bank syariah tidak menjadikan bunga sebagai instrumen
operasional bisnis. Pengenaan bunga pada pinjaman sama artinya dengan riba, dan

hal itu tidak diperkenankan secara syariah.
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Hubungan Pembiayaan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Penyaluran pembiayaan merupakan seberapa besar pembiayaan yang diberikan
oleh bank kepada masyarakat dengan imbalan berupa margin, bagi hasil atau
ujrah. Pembiayaan bank syariah secara garis besar terbagi dua yaitu pembiayan
disektor produktif dan pembiayaan disektor konsumtif seperti investasi
danpembiayaan modal kerja. Dengan menyediakan modal melalui penyaluran
pembiayaan bagi pelaku ekonomi maka akan menunjang perekonomian suatu
negara karena diperlukan untuk membiayai pembangunan ekonomi. Ketika sektor
perbankan tumbuh pesat maka semakin banyak sumber pembiayaan yang dapat
dialokasikan ke sektor-sektor produktif, sehingga pembiayaan berkontribusi

positif terhadap pertumbuhan ekonomi.

2.2 Penelitian Terdahulu

Tinjauan empiris merupakan hasil dari penelitian yang pernah dilakukan
sebelumnya yang di dalamnya memuat variabel, metode penelitian, dan teori-teori
terkait pertumbuhan ekonomi. Berikut merupakan beberapa studi empiris yang

menjadi acuan penulis dalam penelitian ini:

Tabel 2. Penelitian Terdahulu

1. Penulis Muhamad Abduh dan Azmi Omar (2012)
Judul Islamic banking and economic growth : the
Indonesian experience
Variabel Pembiayaan syariah, PDB, pembentukan modal tetap
bruto

Metode Penelitian  ARDL (Autoregressive Distributed Lag), Error
Correction Model dan Variance Decomposition

Kesimpulan Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbankan
Islam berpengaruh positif dan secara signifikan
berkorelasi dengan pertumbuhan ekonomi dan
akumulasi modal. Dalam hal ini, domestik pendanaan
yang disediakan oleh sektor perbankan umum syariah
telah ditemukan untuk berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi Indonesia.

2. Penulis Mosab | Tabash (2014)



Judul

Variabel

Metode Penelitian
Kesimpulan
Penulis

Judul

Variabel

Metode Penelitian
Kesimpulan

Penulis
Judul

Variabel

Metode Penelitian
Kesimpulan

Penulis
Judul
Variabel

Metode Penelitian
Kesimpulan

Sumber: data diolah
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Islamic banking and economic growth : An empirical
evidence from Qatar

Pembiayaan syariah, PDB, PMTB, FDI

ADF (Augmented Dickey-Fuller), PP (Phillips-
Perron), Uji co-integrasi Johansen, dan Kausalitas
Granger

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan
syariah dan pertumbuhan ekonomi bergerak bersama
(positif) dalam jangka panjang.

Hafas Furgani dan Ratna Mulyany (2009)

Islamic Banking and Economic Growth : Empirical
Evidence from Malaysia

Pembiayaan syariah, PDRB, investasi tetap dan
perdagangan.

Vector Error Correction Model (VECM).

Hasil dari penelitian menunjukkan dalam jangka
panjang, pembiayaan bank syariah secara positif dan
signifikan berkorelasi dengan pertumbuhan ekonomi
dan akumulasi modal dari Malaysia

Ali Rama (2015)

Perbankan umum syariah dan Pertumbuhan Ekonomi
Indonesia

Pembiayaan syariah, DPK syariah, Industrial
Production Index, perdagangan, IHK, dan Jakarta
Composite Index.

Vector Error Correction Model (VECM)
Pertumbuhan perbankan umum syariah di Indonesia
dapat mendorong ekspansi ekonomi yang tinggi
melalui bentuk-bentuk produk dan layanan yang
sesuai syariah.

Salahuddin EI Ayyubi, Lukytawati Anggraini dan
Almira Dyah Mahiswari (2017)

Pengaruh Bank Syariah terhadap Pertumbuhan
Ekonomi di Indonesia

GDP, DPK, pembiayaan, perdagangan internasional,
PMTB.

Vector Error Correction Model (VECM)
Pembiayaan syariah dan pertumbuhan ekonomi
bergerak bersama (positif) dalam jangka panjang.
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2.3 Kerangka Pemikiran

Salah satu indikator keberhasilan pembangunan ekonomi dapat diukur dari nilai
pertumbuhan ekonominya. Pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan dalam
kemampuan dari suatu perekonomian dalam memproduksi barang dan jasa. Salah
satu sektor yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi nasional
adalah sektor keuangan. Sektor keuangan bisa menjadi sumber utama
pertumbuhan sektor riil ekonomi. Sejak tahun 1992 sektor keuangan Indonesia
mulai menerapkan sistem perbankan ganda (dual banking system). Hal tersebut
berarti sistem perbankan di Indonesia dibedakan menjadi dua yaitu bank
konvensional dan bank syariah.

Banyak faktor yang diduga mempengaruhi pertumbuhan ekonomi jika dilhat dari
pengaruh variabel ekonomi syariah. Faktor yang pertama adalah aset perbankan
umum syariah. Pada penelitian ini menggunakan variabel pertumbuhan aset
perbankan. Penelitian yang dilakukan oleh Putra (2018) yang menemukan bahwa
terdapat hubungan signifikan antara aset perbankan umum syariah dan
pertumbuhan ekonomi di Indonesia dalam jangka pendek. Menurut penelitiannya
menerangkan bahwa pengaruh signifikan aset terhadap pertumbuhan ekonomi
sesuai dengan teori finance-led growth yang berarti lembaga keuangan merupakan
faktor dari pertumbuhan ekonomi. Temuan pada beberapa penelitian terdahulu
menjelaskan bahwa saat iniperbankan umum syariah memegang peranan penting

dalam perkembangan perekonomian di Indonesia.

Faktor yang kedua adalah pembiayaan perbankan umum syariah. penelitian yang
dilakukan oleh Hidayat dan Irwansyah (2020) dan Prastowo (2018) yang
menemukan pengaruh yang positif dan signifikan baik dalam jangka pendek
antara pembiayaan perbankan umum syariah dan pertumbuhan ekonomi di
Indonesia. Menurut penelitiannya, pembiayaan pada bank syariah berarti lembaga
pembiayaan selaku Shahibul Maal menaruh kepercayaan kepada seseorang untuk
melaksanakan amanah yang diberikan. Dana tersebut harus digunakan dengan

benar, adil, dan harus disertai dengan ikatan dan syarat-syarat yang jelas dan
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saling menguntungkan bagi kedua belah pihak. Peningkatan pembiayaan
merupakan representasi dari peningkatan penyaluran dana dari bank syariah ke

masyarakat.

Faktor terakhir yang diduga mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah
pertumbuhan DPK. Penelitian yang dilakukan oleh Sugianto et al. (2021) yang
menemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara jumlah DPK dan
pertumbuhan ekonomi pada jangka pendek maupun panjang di Indonesia. Produk
DPK pada perbankan umum syariah di Indonesia meliputi giro, tabungan, dan
deposito. Peningkatan jumlah DPK pada bank syariah akan membuat penyaluran
pembiayaan kepada masyarakat semakin meningkat, mengingat jumlah DPK pada
sistem perbankan yang memiliki ketentuan atau limit dana idle yang menjadi pagu

kas pada perbankan.

Berdasarkan tinjauan teoritis dan empiris, maka variabel bebas yang dipilih dalam
penelitian ini adalah pertumbuhan aset perbankan umum syariah, pertumbuhan
pembiayaan perbankan umum syariah dan pertumbuhan dana pihak ketiga
perbankan umum syariah. Sedangkan variabel terikatnya adalah pertumbuhan
ekonomi. Berikut merupakan kerangka pemikiran sistematisnya:

Pertumbuhan Aset (+)

Pertumbuhan Pembiayaan Pertumbuhan Ekonomi

(+)

Pertumbuhan DPK (+)

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pemikiran teori dan penelitian empiris sebelumnya, maka dapat

diambil suatu hipotesis yang merupakan jawaban bersifat sementara dan masih

harus diuji kebenarannya sebagai berikut:

1. Diduga pertumbuhan aset perbankan umum syariah berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia periode 2011:Q1-2020:Q4.

2. Diduga pertumbuhan pembiayaan perbankan umum syariah berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia periode 2011:Q1-2020:Q4.

3. Diduga pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) perbankan umum syariah
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia periode
2011:Q1-2020:Q4.

4. Diduga pertumbuhan aset perbankan umum syariah, pertumbuhan
pembiayaan, dan pertumbuhan DPK berpengaruh secara bersama-sama
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia periode 2011:Q1-2020:Q4.



I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini bersifat kuantitatif deskripstif dan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder merupakan data yang telah
diolah dan diterbitkan oleh lembaga-lembaga yang berkaitan dengan penelitian
ini. Dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel bebas yaitu aset, pembiayaan dan
DPK (Dana Pihak Ketiga) pada perbankan umum syariah di Indonesia periode
2011Q1 sampai dengan 2020Q4, serta variabel terikat yaitu pertumbuhan

ekonomi. Berikut tabel sumber dan jenis data penelitian:

Tabel 3.1 Deskripsi Variabel

Variabel Simbol  Satuan Pengukuran  Sumber Data
Pertumbuhan Ekonomi PE Persen BPS
Pertumbuhan Aset ASET Persen OJK
Pertumbuhan Pembiayaan PEMB Persen OJK
Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga DPK Persen OJK

Sumber: Data diolah (2021)

3.2 Definisi Operasional Variabel

Berikut merupakan definisi operasional variabel pada penelitian ini:

1. Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan pengaruh dari nilai pendapatan nasional yang
dinyatakan dalam persentase. Data pertumbuhan ekonomi (PE) yang digunakan
adalah data pertumbuhan GDP dalam bentuk data triwulan dengan angka persen
yang diperoleh dari BPS dari tahun 2011-2020. Pertumbuhan ekonomi dihitung

menggunakan rumus:
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PE = GDP;— GDP:1 x 100%
GDPt1
Dimana.

PE = Pertumbuhan Ekonomi
GDP = Gross Domestic Product Tahun Sekarang
GDPy.1 = Gross Domestic Product Tahun Sebelumnya

2. Aset Perbankan Umum Syariah
Perbankan umum syariah adalah keseluruhan aset yang dimiliki oleh perbankan
umum syariah di Indonesia yang telah dipublikasikan oleh OJK (Otoritas Jasa
Keuangan) melalui Statistik Perbankan umum syariah. Pada penelitian ini aset
perbankan umum syariah menggunakan data pertumbuhan aset total perbankan
umum syariah dengan rumus:
ASET = Ai— At1 x 100%

—
Dimana.
ASET = Pertumbuhan Aset
TA = Aset Tahun Sekarang
TAw1 = Aset Tahun Sebelumnya
3. Pembiayaan Perbankan Umum Syariah
Pembiayaan perbankan umum syariah adalah dana yang dikeluarkan oleh
perbankan umum syariah untuk pembiayaan antara lain; Murabahah, Mudharabab,
dan Musyarakah yang tersedia pada Statistik Perbankan umum syariah OJK. Data
diperoleh dari Bank Indonesia (BI) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Pada
penelitian ini pembiayaan perbankan umum syariah menggunakan data

pertumbuhan total pembiayaan perbankan umum syariah dengan rumus:

PEMB = P; — P¢1 x 100%
Pt1
Dimana.

PEMB = Pertumbuhan pembiayaan
P = Pembiayaan tahun sekarang
Pr1 = Pembiayaan tahun sebelumnya
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4. Dana Pihak Ketiga Perbankan umum syariah (DPK)
Dana Pihak Ketiga (DPK) perbankan umum syariah adalah dana yang
dikumpulkan perbankan dari nasabah. Data diperoleh dari Bank Indonesia (BI)
dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Pada penelitian ini dana pihak ketiga
perbankan umum syariah menggunakan data pertumbuhan DPK perbankan umum
syariah dengan rumus:
PDPK = DPK;— DPKt1 x 100%

"~ DPKer
Dimana.

PDPK = Pertumbuhan DPK
DPK = DPK tahun sekarang
DPKt.1 = DPK tahun sebelumnya

3.3 Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2016) metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapat-
kan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah motode data analisis deskriptif dan kuantitatif, yaitu
mendeskripsikan suatu permasalahan dengan menganalisis data yang berbentuk
angka-angka dan rumus-rumus perhitungan yang digunakan dalam menganalisis

permasalahan pada penelitian ini.

Dengan menggunakan model koreksi kesalahan atau Error Corrrection Model
(ECM) dengan syarat bahwa data tidak stasioner di tingka level dan varian
terkointegrasi. Model ECM ini digunakan untuk melakukan koreksi
keseimbangan jangka pendek ke jangka panjang. Sedangkan, jangka panjang
menggunakan model Ordinary Least Squares (OLS) untuk menjawab
permasalahan apakah keseimbangan jangka panjang antar variabel. Sehingga,
untuk melakukan regresi menggunakan OLS maka data harus stasioner pada ordo
yang sama. Secara lebih spesifik, penelitian ini menggunakan data sekunder dan
merupakan data time series. Data yang digunakan bersumber dari Badan Pusat

Statistik, Otoritas Jasa Keuangan, dan Bank Indonesia. Selain itu penulis
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menggunakan berbagai literature untuk menunjang analisis dalam hasil penelitian
menggunakan berbagai buku, jurnal, karya ilmiah dan referensi lainnya yang
berkaitan dengan pokok bahasan dalam penelitian. Untuk pengolahan data penulis

menggunakan Eviews 10.

3.4 Teknik Analisis Data

3.4.1 Uji Stasioneritas

Penulis menggunakan data PDB riil Indonesia sebagai variabel terikat dalam
penelitian, serta menggunakan data aset total perbankan umum syariah,
pembiayaan perbankan umum syariah dan dana pihak ketiga perbankan umum
syariah sebagai variabel bebas. Hasil dari penelitian tersebut nantinya akan di
interpretasikan dalam analisis berdasarkan teori dan literature yang berkaitan
dengan pertumbuhan ekonomi, sehingga hasil penelitian dapat memberikan

gambaran yang jelas dari masalah yang diteliti.

Stasioneritas merupakan salah satu prasyarat penting dalam model ekonometrika
untuk data time series. Data stasioner adalah data yang menunjukkan mean,
varian, dan autovarians (pada variasi lag) tetap sama pada waktu kapan saja data
itu dibentuk atau dipakai, artinya data tersebut dapat dikatakan lebih stabil. Uji
stasioneritas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data time series yang
digunakan sudah stasioner atau belum, jika data belum stationer pada tingkat level
maka peneliti dapat melakukan uji unit root pada tingkat first different hinga
tingkat second different. Jika penelitian tidak stationer dapat menyebabkan regresi

lancung (spurious reggression).

Uji akar unit pertama kali dikembangkan oleh Dickey-Fuller dan dikenal dengan
uji akar unit Dickey-Fuller (DF). Terdapat beberapa metode pengujian unit root,
diantaranya yang sering digunakan adalah Dickey-Fuller dan Phillips-Perron unit
root test. Dalam penelitian ini, unit root test dilakukan dengan metode Augmented
Dickey-Fuller (ADF), dengan hipotesis sebagai berikut (Gujarati dan Porter,
2009):
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H, : 8 = 0 (terdapat unit root atau data time series tidak stasioner)

H, : 6 # 0 (tidak terdapat unit root atau data time series stasioner)

Seluruh data yang digunakan dalam regresi dilakukan uji akar unit dengan
berpatokan pada nilai batas kritis ADF. Hasil dari uji akar unit dengan
membandingkan hasil t-hitung dengan nilai kritis MacKinnon. Jika nilai t-hitung
absolut lebih besar dari nilai kritis MacKinnon absolut, maka Ho ditolak yang
berarti data time series stasioner. Dan Sebaliknya, jika nilai t-hitung absolut lebih
kecil dari nilai kritis MacKinnon absolut, maka Ho diterima artinya data time
series tidak stasioner. Dalam kasus jika nilai t-hitung negatif, maka dapat
dikatakan jika nilai t-hitung lebih kecil dari nilai kritis MacKinnon, maka Hg
ditolak artinya data time series stasioner, jika sebaliknya Ho diterima artinya data

time series tidak stasioner (Gujarati, 2012).

Ketika uji terhadap level dilakukan, jika hasil uji akar unit menolak Ho maka data
tersebut mengandung unit root. Dan data tersebut telah stasioner pada tingkat
level atau dengan kata lain terintegrasi pada ordo 1(0). Jika semua variabel adalah
stasioner maka estimasi terhadap model yang digunakan adalah regresi linier
biasa(OLS). Jika pengujian pada tingkal level tidak stasioner maka diperlukan
pengujian kembali dengan melakukan uji akar unit pada first difference untuk
seluruh data. Jika hasil yang diperoleh menolak hipotesis maka adanya akar unit
maka data time series sudah stasioner pada tingkat first difference atau semua data
terintegrasi pada orde I(1), sehingga estimasi dapat dilanjutkan dengan metode

kointegrasi.

3.4.2 Uji Kointegrasi

Kointegrasi merupakan kelanjutan dari uji stasioneritas yang telah stasioner pada
derajat yang sama. Uji kointegrasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan jangka panjang antara variabel bebas dan variabel terikat. Tujuan utama
uji kointegrasi ini adalah untuk mengetahui apakah residual terkointegrasi
stationary atau tidak. Apabila variabel terkointegrasi maka terdapat hubungan

yang stabil dalam jangka panjang. Sebaliknya jika tidak terdapat kointegrasi antar
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variabel tidak adanya keterkaitan hubungan dalam jangka panjang. Uji kointegrasi

pada penelitian ini menggunakan uji Engle-Granger Cointegration Test.

Untuk melakukan uji dari Engle-Granger (EG), harus dilakukan regresi
persamaan kedua variabel dan kemudian mendapatkan residualnya. Dari residual
ini kemudian akan di uji lagi menggunakan DF maupun ADF. Dari hasil estimasi
nilai statistik DF dan ADF kemudian dibandingkan dengan nilai kritisnya. Nilai
statistik DF dan ADF diperoleh dari koefisien f1. Jika nilai statistiknya lebih besar
dari nilai kritisnya maka variabel-variabel yang diamati saling berkointegrasi atau
mempunyai hubungan jangka panjang dan sebaliknya maka variabel yang diamati
tidak terkointegrasi. Dalam hal ini, nilai kritis statistik DF maupun ADF tidak lagi
bisa digunakan karena variabel gangguannya didasarkan dari parameter
kointegrasi (Widarjono, 2013).

Hipotesis yang akan di uji adalah sebagai berikut:

H, : B = 0, variabel-variabel dalam model tidak terkointegrasi

H, : B # 0, variabel-variabel dalam modelterkointegrasi

Kriteria pengujiannya adalah :

1) Ho ditolak dan Ha diterima, jika nilai t kritis> nilai Dickey-Fuller (ADF)

2) Ho diterima dan Ha ditolak, jika nilai t kritis< nilai Dickey-Fuller (ADF)

3.4.3  Error Correction Model (ECM)

Model koreksi kesalahan atau Error Correction Model (ECM) merupakan model
yang memasukkan penyesuaian untuk melakukan koreksi bagi ketidakseimbangan
jangka pendek menuju keseimbangan jangka panjang. Model ECM mempunyai
beberapa kegunaan, namun yang paling utama adalah di dalam mengatasi masalah
data time series yang tidak stasioner dan masalah regresi lancung (widarjono,
2013). Analisis model ECM digunakan untuk mengatasi pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat dalam jangka pendek. Model koreksi kesalahan (ECM)

dalam penelitian ini menggunakan model ECM Engle-Granger.

Analisis ECM digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap

variabel terikat dalam jangka pendek. Koresi ketidakseimbangan jangka pendek
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menggunakan ECM dengan memasukkan penyesuaian. Berikut adalah model
ekonometrika dengan teknik Error Correction Model (ECM) dalam penelitian ini

sebagai berikut :

D(PE); = By + B1D(ASET), + 3,D(PEMB), + B3D(DPK), + ECT,_;+¢&;

dimana :

PE; = Pertumbuhan Ekonomi (%)

ASET; = Pertumbuhan Aset perbankan umum syariah (%)

PEMB; = Pertumbuhan Pembiayaan perbankan umum syariah (%)

DPK; = Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga perbankan umum syariah (%)
D = Perubahan

Bo = Intersep

B1. 3 = Koefisien dari variabel independen

ECT = Variabel gangguan (Error Correction Term)

& = error term

3.5 Pengujian Asumsi Klasik

Untuk mengetahui apakah estimasi yang telah dibuat menyimpang atau tidak dari
dari asumsi-asumsi klasik, maka dilakukanlah beberapa uji diantaranya adalah uji
normalitas, deteksi multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji autokolerasi.

Berikut adalah penjabaran dari semua uji :

3.5.1 Uji Normalitas

Uji signifikansi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen malalui
uji t hanya akan valid jika residual yang kita dapatkan mempunyai distribusi
normal. Ada beberapa metode yang bisa digunakan untuk mendeteksi apakah
residual mempunyai distribusi normal atau tidak (Widarjono, 2013). Asumsi
Normalitas merupakan sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai
sebaran data pada sebuah kelompok atau variabel, apakah sebaran data tersebut
terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas berguna untuk menentukan data
yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal.
Apabila asumsi ini tidak terpenuhi, maka kedua uji ini dan estimasi nilai variabel
terikat adalah tidak valid untuk sampel kecil atau tertentu (Gujarati dan Porter,
2009).
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Terdapat dua metode yaitu melalui histogram dan uji yang dikembangkan oleh
Jarque-Bera (J-B). Dalam penelitian ini digunakan uji normalitas dengan metode
Jarque-Bera (J-B). Metode J-B ini didasarkan pada sampel besar yang
diasumsikan bersifat asymptotic. Uji statistik dari J-B ini menggunakan
perhitungan skewness dan kurtosis. Adapun formula uji statistik J-B adalah
sebagai berikut :

o[t 4 5"
6 24

di mana :

S = Keofisien skewness

K = Keofisien kurtosis

Jika suatu variabel didistribusikan secara normal maka nilai koefisien S=0 dan
K=3. Oleh karena itu, jika residual terdistribusi secara normal maka diharapkan
nilai statistik J-B akan sama dengan nol. Nilai statistik probabilitas J-B ini
didasarkan pada distrubusi Chi Squares dengan derajat kebebasan dengan derajat
kebebasan (df) = 2. Jika nilai probabilitas p dari statistik J-B besar atau dengan
kata lain jika nilai statistik dari J-B ini tidak signifikan maka kita gagal menolak
hipotesis bahwa residual mempunyai distribusi normal karena nilai statistik J-B
mendekati nol. Sebaliknya jika nilai probabilitas p dari statistik J-B kecil atau
signifikan maka kita menolak hipotesis bahwa residual mempunyai distribusi
normal karena nilai statistik J-B tidak sama dengan nol (Widarjono, 2013).
Karakteristik uji normalitas adalah sebagai berikut :

Ho ditolak dan Ha diterima, jika P Value < P-tabel

Ho diterima dan Ha ditolak, jika P VValue > P-tabel.

3.5.2 Uji Multikolinearitas

Salah satu asumsi yang digunakan dalam metode OLS adalah tidak ada hubungan
linier antara variabel independen. Adanya hubungan anatara variabel independen
dalam satu regresi disebut dengan multikolinearitas. Uji multikolinearitas

digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan masalah
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multikolinearitas. Adanya multikolinieritas masih menghasilkan estimator yang
BLUE, tetapi menyebabkan suatu model mempunyai varian yang besar
(Widarjono, 2013). Pengujian terhadap gejala Multikolinearitas dapat dilakukan
dengan menghitung Variance Inflation Factor (VIF) dari hasil estimasi.VIF dapat

dihitung dengan menggunakan formula sebagai berikut:

VIF = ——
(1- lez)

VIF ini menunjukkan bagaimana varian dari estimator menaik (inflating) dengan
adanya multikolinearitas. Ketika r2 mendekati 1 maka nilai VIF tidak terbatas
(infinity). Ketika kolinearitas antarvariabel independen naik maka varian dari
estimator juga akan naik menjadi nilai yang tidak terbatas. Sebaliknya, jika tidak
ada kolinearitas antarvariabel independen maka VIF menjadi 1. Berikut adalah
kriteria pengujian :

Ho : VIF > 10 (terdapat multikolinearitas antar variabel)

Ha : VIF < 10 (tidak terdapat multikolinearitas antar variabel)

Dampak adanya multikolinieritas di dalam model regresi jika menggunakan
teknik estimasi dengan metode kuadrat terkecil (OLS) tetapi masih
mempertahankan asumsi lain adalah sebagai berikut:

1) Estimator masih bersifat BLUE dengan adanya multikolinieritas namun
estimator mempunyai varian dan Kkovarian yang besar sehingga sulit
mendapatkan estimasi yang tepat.

2) Akibat no. 1, maka estimasi akan cenderung lebih besar dan nilai hitung
statistik uji t akan kecil sehingga membuat variabel independen secara statistik
tidak signifikan mempengaruhi variabel independen.

3) Walaupun secara individu variabel independen tidak terpengaruh terhadap
variabel dependen melalui uji statistik t, namun nilai koefesien determinasi R?

masih bisa relatif tinggi.

3.5.3 Uji Heteroskedastisitas
Model regresi heteroskedastisitas mengandung konsekuensi serius pada estimator
metode OLS karena tidak lagi BLUE (Widarjono, 2013). Oleh karena itu, sangat
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penting untuk mengetahui apakah suatu model regresi mengandung unsur
heteroskedastisitas atau tidak. Heteroskedastisitas merupakan salah satu faktor
yang menyebabkan model tidak efisien dan akurat, yang diakibatkan oleh error
atau residual model yang diamati tidak memiliki varian yang konstan dari satu
observasi ke observasi lainnya. Dalam penelitian ini, pengujian heteroskedastisitas
dilakukan dengan uji White (Gujarati, 2012). Uji White mengembangkan sebuah
metode yang tidak memerlukan asumsi tentang adanya normalitas pasa variabel

gangguan.

Uji White didasarkan pada jumlah sampel (n) dikalikan dengan R? yang akan
mengikuti distribusi chi-squares dengan degree of freedom sebanyak variabel
independen tidak termasuk konstanta dalam regresi auxiliary. Nilai hitung statistik
chi-squares () dapat dicari dengan formula sebagi berikut:

nR*~xg;

dimana R? = koefisien determinasi.

Hipotesis dalam uji White yaitu :

Ho : nilai chi-squares hitung (¥?) < nilai kritis chi-squares (y?), tidak terdapat
heteroskedastisitas.

Ha : nilai chi-squares hitung (y?) > nilai kritis chi-squares (y?), terdapat

heteroskedastisitas

3.5.4 Uji Autokorelasi

Autokorelasi berarti adanya korelasi antara anggota observasi satu dengan
observasi lain yang berlaianan waktu (Widarjono, 2013). Dalam kaitanya dengan
asumsi metode OLS, autokorelasi merupakan korelasi antara satu variabel
gangguan dengan variabel gangguan yang lain. Menurut (Gujarati, 2012),
autokorelasi didefinisikan sebagai korelasi antar anggota seri observasi yang
disusun menurut waktu (data time series) dan menurut ruang (data cross-section).
Autokorelasi merupakan suatu keadaan di mana faktor kesalahan pada

periodetertentu berkorelasi dengan faktor kesalahan pada periode lainnya.
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Pada umumnya, autokorelasi banyak terjadi pada data time series, meskipun dapat
juga terjadi pada data cross-section. Hal ini disebabkan karena pada data time
series, observasi diurutkan menurut waktu secara kronologis, sehingga besar
kemungkinan akan terjadi autokorelasi antar observasi, atau dengan kata lain nilai
observasi akan dipengaruhi oleh nilai observasi sebelumnya. Dalam penelitian ini
digunakan uji Breusch-Godfrey LM untuk mendeteksi permsalahan autokorelasi.
Untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi di dalam model, maka dapat
dilihat dari probabilitas chi-square (y?) yang dibandingkan dengan nilai kritis pada
tingkat signifikansi (o) tertentu.

Sehingga, hipotesis dalam uji autokorelasi dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

Ho : Observasi *R square (x?) hitung >Chi-square (y?) tabel (adanya masalah
autokorelasi dalam model)

Ha : Observasi *R square (x2) hitung >Chi-square () tabel (tidak ada masalah

autokorelasi dalam model)

Penentuan ada tidaknya masalah autokorelasi juga bisa dilihat dari nilai
probabilitas chi-square (). Jika nilai probabilitas lebih besar dari nilai o yang
dipilih maka kita gagal menolak Ho yang berarti tidak ada autokorelasi.
Sebaliknya jika nilai probabilitas lebih kecil dari nilai a yang dipilih maka kita
menolak Ho yang berarti ada masalah autokorelasi. Menurut widarjono (2013)
kelemahan deteksi metode LM yang dikembangkan Breusch-Godfrey ini dalam
hal menentukan panjangnya kelambanan (p) untuk variabel residual. Keputusan
ada tidaknya masalah autokorelasi sangat tergantung dari kelambanan yang kita
pilih. Kita akan melakukan metode coba-coba (trial and errors) hanya demi
menghindari masalah autokorelasi. Untuk memilih panjangnya lag residual yang
tepat kita bisa menggunakan kriteria yang dikemukakan oleh Akaike dan

Schwarz.
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3.6 Uji Hipotesis

Uji hipotesis (hypotesis testing) adalah metode statistik yang digunakan untuk
membuat kesimpulan sifat populasi dari data sampel. Hipotesis merupakan
pernyataan tentang sifat populasi sedangkan uji hipotesis adalah prosedur untuk
pembuktian kebenaran sifat populasi berdasarkan data sampel. Dalam melakukan
penelitian, harus membuat hipotesis penelitian yaitu hipotesisi nol (null hypotesi)
dan hipotesis alternatif (alterniative hypotesis). Hipotesis nol yang disimbolkan
Homerupakan keyakinan peneliti yang akan membuktikan kebenarannya degan
menggunakan data sampel. Sedangkan hipotesis alternatif yang diberi simbol Ha
adalah lawan atau alternatif dari hipotesis nol dan akan diterima jika menolak
hipotesis nol (Widarjono, 2013).

3.6.1 Ujit

Dalam menguji kebenaran hipotesis dari data sampel, statistika telah
mengembangkan uji t. Uji t merupakan suatu prosedur yang mana hasil sampe
dapat digunakan untuk verifikasi kebenaran atau kesalahan hipotesis nol (Ho).
Keputusan untuk gagal menolak atau menolak Ho dibuat berdasarkan uji statistik
yang diperoleh dari data. Hal yang penting dalam hipotesis penelitian yang
menggunakan data sampel dengan menggunakan uji t adalah masalah pemilihan
apakah menggunakan dua sisi atau satu sisi. Uji hipotesis dua sisi dipilih jika kita
tidak punya dugaan kuat atau dasar teori yang kuat dalam penelitian, sebaliknya
jika memilih satu sisi maka peneliti mempunyai landasan teori yang kuat dalam
penelitian (Widarjono, 2013).

Adapun prosedur uji t dengan satu sisi adalah sebagi berikut:
1) Menentukan hipotesis Ho dan Ha

Hoz: B1<0 (pertumbuhan aset perbankan umum syariah berpengaruh negatif
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2011Q1-2020Q4)

Ha1: B1>0 (pertumbuhan aset perbankan umum syariah berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2011Q1-2020Q4)

Ho1: B2<0 (pertumbuhan pembiayaan perbankan umum syariah berpengaruh
negatif terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2011Q1-
2020Q4)
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Ha2: B2>0 (pertumbuhan pembiayaan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia tahun 2011Q1-2020Q4)

Hos: B3<0 (pertumbuhan dana pihak ketiga perbankan umum syariah berpengaruh
negatif terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2011Q1-
2020Q4)

Haz: B3>0 (pertumbuhan dana pihak ketiga berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2011Q1-2020Q4)

2) Membandingkan nilai t hitung dengan t kritisnya. Keputusan menolak atau

gagal menolak Ho sebagai berikut :

Jika nilai t hitung >t kritis maka Ho ditolak atau menerima Ha

Jika nilai t hitung <t kritis maka Ho gagal ditolak

Jika kita menolak hipotesis nol Ho atau menerima hipotesis alternatif Ha berarti
semua statistik variabel independen signifikan mempengaruhi variabel dependen
dan sebaliknya, jika kita gagal menolak Ho berarti secara statistik variabel
independen tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen.

36.2 UjiF

Pengujian terhadap koefisien regresi secara simultan dilakukan dengan

menggunakan uji F-statistik. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh

semua variabel independen yang terdapat dalam model secara bersama-sama

terhadap variabel dependen. Untuk menguji apakah koefisien regresi p1, f2, dan

Bssecara bersama-sama atau secara menyeluruh berpengaruh terhadap variabel

dependen, prosedur uji F sebagai berikut :

1) Membuat hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Hz) sebagai berikut :

Ho: B1, B2, B3 =0 (variabel independen secara bersama-sama tidak
mempengaruhi variabel dependen).

Ha: B1, B2, B3 # 0 (variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi
variabel dependen).

2) Mencari nilai F hitung dan nilai F kritis dari tabel ditrubusi F. Nilai F kritis

berdasarkan besarnya o dan df dimana besarnya ditentukan oleh numerator (k-

1) dan df untuk denominator (n-k).
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3) Keputusan menolak atau gagal menolak Ho sebagai berikut :
Jika F hitung > F kritis, maka menolak Ho (berarti variabel independen secara
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen)
Jika F hitung < F kritis, maka gagal menolak Ho (berarti variabel independen

secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen)

3.6.3 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk melihat seberapa baik garis regresi
cocok dengan datanya atau atau mengukur persentase total variasi Y yang
dijelaskan oleh garis regresi dengan menggunakan konsep koefisien determinasi
(R?). Nilai koefisien determinasi terletak antara 0 sampai 1. Semakin angkanya
mendekati 1 maka semakin baik garis regresi karena mampu menjelaskan data
aktualnya. Semakin mendekati angka nol maka kita mempunyai garis regresi yang
kurang baik. R? merupakan koefisien determinasi yang tidak disesuaikan. Maka
selanjutnya dilihat koefisien determinasi yang disesuaikan. Dalam hal ini disebut
adjusted R?.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pertumbuhan aset perbankan umum syariah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada jangka pendek dan jangka
panjang daritahun 2011Q1 sampai dengan 2020Q4.

2. Pertumbuhan pembiayaan perbankan umum syariah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada jangka pendek dan
jangka panjang padatahun 2011Q1 sampai dengan 2020Q4.

3. Pertumbuhan DPK (Dana Pihak Ketiga) perbankan umum syariah berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia baik pada
jangka pendek maupun pada jangka panjang tahun 2011Q1 sampai dengan
2020Q4.

4. Pertumbuhan aset, pertumbuhan pembiayaan, dan pertumbuhan DPK perbankan
umum syariah berpengaruh secara bersama-sama terhadap pertumbuhan ekonomi
di Indonesia baik pada jangka pendek maupun pada jangka panjang tahun
2011Q1 sampai dengan 2020Q4.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini maka dapat disimpulkan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Aset perbankan umum syariah merupakan harta yang dimiliki dalam bentuk
aktiva lancar maupun aktiva tidak lancar. Peningkatan jumlah aset atau harta
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pada perbankan umum syariah dapat diakumulasikan menjadi modal yang siap
untuk didistribusikan kepada masyarakat. Perbankan umum syariah harus
mempunyai satu divisi professional dalam halnya melalukan pengawasan serta
evaluasi terhadap aset yang dimiliki agar manajemen aset didalamnya dapat
terlaksana dengan baik dengan menerapkan GCG (Good Corporate Governance).
. Evaluasi terhadap besaran imbalan bagi hasil harus merujuk dan berorientasi
pada kesejahteraan masyarakat bukan hanya sekedar menjadi bisnis pada
perbankan umum syariah.

. Seharusnya perbankan umum syariah harus selalu berorientasi pada kenyamanan,
keamanan, serta fasilitas yang didapatkan nasabah ketika dipercaya sebagai
tempat penampuangan DPK. Tidak kalah penting terkait administrasi DPK yang
harus diatur dalam ambang batas kewajaran agar produk-produk bank syariah
menjadi kompetitif dan masyarakat konvensional dapat dikonversi untuk
menggunakan produk bank syariah.
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